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Peranan Habaib di Indonesia dalam Menjaga Akidah Umat: Suatu
Analisis tentang Pemikiran Habib Uthman bin Yahya (1822-1914)

'Muhammad Noupal

! Universitas Islam Negeri Radeh Fatah, Palembang, Pahlawan
Kemuning, Sumatera Selatan 30126, Indonesia.

PENGENALAN

Tulisan ini ingin mengungkapkan bagaimana peranan para habib (haba’ib) di Indonesia
dalam menjaga akidah umat. Dengan mengambil contoh dari Habib Uthman bin Yahya,
seorang ulama terkemuka di Indonesia pada abad 19-20M, penulis akan mendeskripsikan
beberapa pemikirannya yang sangat penting, terutama yang berhubungan dengan akidah
dan kepercayaan masyarakat. Sebagaimana kita ketahui, Islam di Indonesia (dan Nusantara
pada umumnya) pada abad ke-1M9, masih dipengaruhi oleh budaya Hindu dan tradisi
sinkretik. Kehadiran Habib Uthman dengan pemikiran dan pandangannya dalam menjaga
akidah umat, apalagi didukung oleh kedudukannya sebagai mufti dan seorang penulis yang
sangat produktif, membuat perannya dalam menjaga akidah umat perlu dikaji lebih luas.
Tulisan ini akan menjawab pertanyaan tentang hal pokok; bagaimana pandangan dan
pemikiran Habib Uthman dalam bidang akidah dapat dihubungkan dengan perannya dalam
menjaga akidah umat?

BIOGRAFI HABIB UTHMAN BIN YAHYA'
Habib Uthman dilahirkan di Batavia (Jakarta) pada tanggal 17 Rabiulawal 1238H (1822
M). Ayahnya, Abdullah, dan kakeknya ‘Agqil, dilahirkan di Makkabh, tetapi kakek ayahnya,
Umar, dilahirkan di Hadramaut. Sedangkan ibu Habib Uthman bernama Aminah, putri dari
Syekh Abdurrahman al-Mishri, seorang ulama yang berteman dengan Syekh Abdus
Shamad al-Falimbani serta Muhammad Arsyad al-Banjari.”

Saat Habib Uthman masih berusia tiga tahun, ayahnya berangkat kembali ke Makkah
untuk menemui sanak familinya. Habib Uthman pun diasuh oleh kakeknya, Abdurrahman
al-Mishri. Melalui kakeknya, Habib Uthman mendapatkan pengajaran membaca al-Qur’an,
akhlak, ilmu tauhid, fikah, tasawuf, nahw sarf, tafsir-hadis dan ilmu falak.’

Pada usianya yang ke-18 tahun, Habib Uthman berangkat ke Makkah. la berada di
Makkah antara tahun 1840 sampai 1847. Selain untuk menunaikan ibadah haji, perjalanan
ini juga dimaksudkan untuk mengunjungi ayahnya. Seperti diketahui, Abdullah, ayah
Habib Uthman adalah pemimpin kaum sayyid di Makkah. Kedudukan ayahnya ini
dimungkinkan karena ilmu pengetahuannya yang tinggi dan menjadikan Habib Uthman
banyak belajar ilmu kepadanya. Selain kepada ayahnya, Suluh Zaman-kitab biografi
tentang Habib Uthman yang ditulis anaknya, Abdullah bin Uthman-juga melaporkan
bahwa Habib Uthman turut belajar kepada Sayyid Ahmad Zayni Dahlan, mufti mazhab
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anggota-anggota badan. Karena itulah kita tidak menemukan tulisannya dalam bidang
kalam dan tasawuf yang bersifat filosofis. Lihat juga Habib Uthman, Risalah Dua
Ilmu, hlm. 17.

Habib Uthman, Najat al-Akhyar, h. 10.

Habib Uthman malah mengatakan bahwa dalam Hikam terdapat masalah penyatuan
(wihdah) yang tidak boleh dibaca oleh mereka kurang ilmunya dan dhawg-nya. Tetapi
di sin1 kita melihat bahwa Hikam boleh dibaca. Lihat, Habib Uthman, Saun al-Din,
him. 24.

Habib Uthman, al-Waisigah al-Wafiyah, hlm. 5; Azra, Hadhrami Scholars, him. 26.
Risalah 1m1 hanya tulisan satu lembar berukuran kira-kira % plano. Yang menarik,
dalam buku in1 ada gambar dua bendera; sebelah kanan tidak berwarna (polos) dan
sebelah kiri berwarna gelap. Di dalam bendera sebelah kanan bertuliskan, “/nna
arbahu al-bida‘at ittiba ‘u ahl al-sunnah wa al-jama ‘ah; sesungguhnya kelompok yang
sangat beruntung adalah mengikuti ahl al-sunnah dan jama‘ah™. Sedangkan bendera
sebelah ki bertuliskan, “Inna a‘dhamu al-musibah ittiba‘u al-rafidah bi sabbi al-
sahabah, sesungguhnya musibah yang paling besar adalah mengikuti kelompok
rafidhah yang mencaci sahabat”.

Lihat Habib Uthman, /‘anat al-Mustarshidin, hlm. 27; Fasl al-Khitab, hlm. 46.

Habib Uthman, Fas! al-Khitab, hlm. 42. Lihat lebih lengkap dalam Habib Uthman,
[ ‘anat al-Mustarshidin, hlm. 27-56.

Habib Uthman, Salamat al-Muslimin, hlm. 24.

Habib Uthman, [ ‘anat al-Mustarshidin, him. 34.

Ayat tersebut berbunyi, “Law anna hum idh zalamu anfusahum ja’uka fa al-staghfar
Allah wa al-stagfar lahum al-rasul lawajad Allah tawwaban rahima”.

Hadis tersebut berbunyi, “Man zara qabri wajabat lahu shafa ‘ati”.

Habib Uthman, [‘anat al-Mustarshidin, hlm. 35.

Habib Uthman, [ ‘anat al-Mustarshidin, hlm. 37.

Habib Uthman, [ ‘anat al-Mustarshidin, hlm. 42.

Habib Uthman, /‘anat al-Mustarshidin, hlm. 49, 52; Fasl al-Khitab, hlm. 34-36.
Pandangan Habib Uthman yang lebih lengkap tentang karamah, ma ‘unah dan istidraj
dapat kita lihat dari bukunya Jam ‘u al-Tahqgigat fi Agsami Khawariq al-‘Adat yang
ditulis pada tahun 1911. .

Sayyid Usman, Thariq al-Salamah, him. 10,

Habib Uthman, /’anat al-Mustarsyidin, hlm. 2.
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